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ABSTRACT 

 

HENDRA MANULLANG, Pengaruh Financial Anxiety dan Financial  Self 

Control Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. Jurusan 

Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial Anxiety dan 

Financial Self-Control terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi 

penelitian adalah mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di DKI Jakarta. 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

(margin of error) sebesar 5%, sehingga diperoleh sebanyak 398 responden. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala 

Likert. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27 

melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, uji koefisien determinasi (R²), uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Anxiety tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,889 (> 0,05). Selanjutnya, Financial Self-Control juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,109 (> 0,05). Selain itu, hasil uji simultan 

menunjukkan bahwa Financial Anxiety dan Financial Self-Control secara bersama-

sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,275 (> 0,05). Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,007 menunjukkan bahwa kedua variabel independen 

hanya mampu menjelaskan 0,7% variasi Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa, sedangkan 99,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian. 

Kata Kunci : Financial Anxiety, Financial Self Control, Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa.  



 

ii 

 

ABSTRACT 

 

HENDRA MANULLANG, The Influence of Financial Anxiety and Financial Self-

Control on Students' Financial Management Behavior. Department of Business 

Administration. Jakarta State Polytechnic. 2026. 

This study aims to analyze the influence of Financial Anxiety and Financial Self-

Control on the Financial Management Behavior of university students. This 

research employed a quantitative approach using a survey method. The population 

consisted of students from Public Universities (PTNs) in the Special Capital Region 

of Jakarta (DKI Jakarta). The sample size was determined using the Slovin formula 

with a 5% margin of error, resulting in 398 respondents. Data were collected 

through a questionnaire using a Likert scale. The data were analyzed using SPSS 

version 27 through validity testing, reliability testing, classical assumption tests, 

multiple linear regression analysis, the coefficient of determination (R²), partial 

hypothesis testing (t-test), and simultaneous hypothesis testing (F-test). The results 

showed that Financial Anxiety had no significant effect on students' Financial 

Management Behavior, with a significance value of 0.889 (> 0.05). Furthermore, 

Financial Self-Control also had no significant effect on students' Financial 

Management Behavior, with a significance value of 0.109 (> 0.05). Simultaneously, 

Financial Anxiety and Financial Self-Control did not have a significant effect on 

students' Financial Management Behavior, as indicated by a significance value of 

0.275 (> 0.05). The coefficient of determination (R²) was 0.007, indicating that the 

two independent variables explained only 0.7% of the variance in students' 

Financial Management Behavior, while the remaining 99.3% was influenced by 

other variables not included in this research model.   

Keywords : Financial Anxiety, Financial Self-Control, Financial Management 

Behavior, University Students.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pengetahuan dan kemampuan dalam mengatur keuangan adalah aspek 

penting untuk menghadapi ketidakpastian di masa depan yang bisa berubah-ubah. 

Memahami dasar-dasar pengelolaan keuangan disertai dengan keterampilan dalam 

menangani masalah keuangan diharapkan dapat mengurangi risiko ketidakpastian 

terhadap hasil yang diperoleh. (Albeerdy & Gharleghi, 2015) menekankan bahwa 

kemampuan manajemen keuangan memberikan keuntungan secara keseluruhan 

bagi individu dalam berperilaku sesuai dengan konsep seperti pengeluaran uang, 

serta memahami pentingnya peran lembaga keuangan sehingga dapat mengambil 

tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan. 

Perilaku keuangan adalah elemen penting dalam meningkatkan taraf hidup 

finansial mahasiswa. Hal ini berkaitan dengan cara individu mengatur uang mereka 

melalui perencanaan, anggaran, pengendalian, dan pengambilan keputusan 

keuangan yang bijaksana. Perilaku keuangan yang positif dapat terlihat dari 

kebiasaan seperti mencatat pengeluaran, mengatur aliran kas, menyiapkan 

anggaran, membayar utang tepat waktu, serta menyisihkan uang untuk ditabung 

secara reguler. Namun, banyak mahasiswa yang menghadapi tantangan dalam 

mengelola keuangan, dan dana yang mereka miliki sering kali habis sebelum bulan 

berakhir. Situasi ini biasanya dialami oleh mahasiswa yang tinggal jauh dari orang 

tua atau yang hidup mandiri. Oleh sebab itu, pengelolaan keuangan yang efektif 

sangat penting untuk menghindari kebiasaan konsumsi yang berlebihan. Di 

Indonesia, hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang 

dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan masyarakat mencapai 49,68%, meskipun tingkat inklusi keuangan sudah 

tinggi di angka 85,10% (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). 
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Gambar 1. 1 Kebiasaan menghabiskan uang dan pendapatan yang terbatas 

Sumber : GoodStats.id 

Berdasarkan gambar tersebut, diketahui bahwa alasan utama seseorang tidak 

menabung adalah karena memilih langsung membelanjakan uang sebesar 34,5%, 

diikuti oleh pendapatan yang tidak cukup sebesar 28,2%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan individu dalam mengelola 

keuangan dan mengendalikan pengeluaran secara bijak. Kondisi tersebut dapat 

mencerminkan rendahnya financial self-control dalam mengatur penggunaan uang 

untuk kebutuhan maupun keinginan. Selain itu, kebiasaan membelanjakan uang 

secara berlebihan juga berpotensi menimbulkan financial anxiety akibat 

kekhawatiran terhadap kondisi keuangan di masa mendatang. Oleh karena itu, 

perilaku pengelolaan keuangan yang baik sangat diperlukan agar mahasiswa 

mampu mengatur pengeluaran, membiasakan menabung, dan mengelola keuangan 

secara lebih efektif. 
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Gambar 1. 2 Ledakan Transaksi PayLater Tembus Rp56,3 Triliun 

Sumber : PT Pefindo Biro Kredit (IdScore) 

Berdasarkan gambar tersebut, diketahui bahwa transaksi layanan paylater di 

Indonesia pada Februari 2026 mengalami peningkatan yang sangat signifikan 

hingga mencapai Rp56,3 triliun dengan pertumbuhan tahunan sebesar 86,7%. 

Tingginya penggunaan layanan paylater menunjukkan bahwa masyarakat, 

khususnya generasi muda dan mahasiswa, semakin mudah melakukan transaksi 

keuangan secara instan tanpa mempertimbangkan kondisi keuangan yang dimiliki. 

Kondisi tersebut dapat memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 

apabila tidak diimbangi dengan kemampuan financial self-control yang baik. Selain 

itu, penggunaan paylater yang berlebihan juga berpotensi menimbulkan financial 

anxiety akibat kekhawatiran terhadap kemampuan membayar tagihan dan mengatur 

keuangan pribadi. Oleh karena itu, kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

keuangan menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. 

https://www.prakata.id/tag/pt-pefindo-biro-kredit
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Gambar 1. 3 Tingkat kredit macet paylater masih tinggi 

Sumber : Data IdScore 

Berdasarkan gambar tersebut, diketahui bahwa rasio Non-Performing Loan 

(NPL) atau kredit macet mengalami peningkatan dan diproyeksikan terus 

meningkat hingga mencapai sekitar 5% pada tahun 2026. Tingginya rasio kredit 

macet menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kewajiban pembayaran keuangan. Kondisi tersebut dapat 

dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan pengelolaan keuangan dan kurangnya 

financial self-control dalam menggunakan layanan keuangan digital, seperti 

paylater maupun pinjaman daring. Selain itu, meningkatnya beban pembayaran 

juga dapat memicu munculnya financial anxiety akibat kekhawatiran terhadap 

kondisi finansial di masa mendatang. Oleh karena itu, perilaku pengelolaan 

keuangan yang baik menjadi penting bagi mahasiswa agar mampu mengelola 

pengeluaran secara bijak dan terhindar dari risiko permasalahan keuangan. 
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Gambar 1. 4 Gen Z lebih banyak merasa stres dan cemas dibanding kelompok 

generasi yang lebih tua 
Sumber : Kementerian BUMN 

Berdasarkan gambar tersebut, diketahui bahwa Generasi Z memiliki tingkat 

kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan generasi lainnya. Sebanyak 40% 

responden Generasi Z merasa cukup cemas, 23,3% merasa cemas, dan 5% merasa 

sangat cemas. Tingginya tingkat kecemasan pada Generasi Z menunjukkan bahwa 

kelompok usia muda, termasuk mahasiswa, rentan mengalami financial anxiety 

akibat tekanan finansial dan ketidakmampuan dalam mengelola keuangan secara 

baik. Kondisi tersebut dapat memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa, terutama apabila tidak didukung oleh kemampuan financial self-control 

yang baik dalam mengatur pengeluaran dan pengambilan keputusan keuangan. 

Oleh karena itu, diperlukan perilaku pengelolaan keuangan yang baik agar 

mahasiswa mampu mengendalikan kondisi keuangan dan meminimalkan 

munculnya kecemasan finansial. 

Financial anxiety  yang sering kali muncul karena ketidakstabilan ekonomi 

dan beban utang, dapat mempengaruhi kemampuan individu untuk membuat 
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keputusan keuangan yang cerdas. Financial anxiety mengacu kepada perasaan 

cemas atau khawatir akibat situasi keuangan individu (Archuleta et al., 2020:68-76) 

.(Mitchell,2014:5-44) menyatakan bahwa kecemasan terhadap keuangan dapat 

menghambat individu dalam merencanakan masa depannya dengan baik, yang pada 

akhirnya bisa berdampak negatif terhadap kondisi finansial mereka. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sari (2023:2655-826) terhadap 400 mahasiswa menunjukkan bahwa 

mahasiswa mengalami tingkat kecemasan finansial yang cukup tinggi, meskipun 

hasil penelitian tersebut menemukan bahwa financial anxiety tidak selalu 

berpengaruh signifikan secara langsung terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa Sari Fatma Yomi,(2023:2655-826).Temuan ini mengindikasikan bahwa 

financial anxiety memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku pengelolaan 

keuangan personal, meskipun arah dan tingkat pengaruhnya dapat berbeda-beda 

berdasarkan konteks dan sampel studi.  

Menurut Juniar (2023:18), Self-Control kemampuan untuk mengendalikan 

keinginan, menyesuaikan tindakan, dan menunjukkan perhatian terhadap diri 

sendiri serta lingkungan disebut sebagai pengendalian diri. Temuan dari Anggraini 

dan Hudaniah (2023:146) juga menunjukkan bahwa peningkatan pengendalian diri 

akan mengurangi perilaku konsumtif, dan sebaliknya. Di sisi lain, Syaech dan 

Iramani (2024:128) menambahkan bahwa individu dengan pengendalian diri yang 

rendah cenderung lebih mungkin untuk berutang.Penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraini (2024:750-759) menyatakan bahwa self-control memungkinkan 

seseorang untuk mengatur dan mengendalikan tindakan mereka, individu yang 

mampu mengelola emosi, hasrat, dan dorongan cenderung dapat membuat 

keputusan yang lebih baik. Penelitian kuantitatif oleh Andarini Sonja (2022:60-74) 

yang melibatkan 100 mahasiswa menunjukkan bahwa self-control berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mereka. Mahasiswa 

yang memiliki self-control tinggi cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang 

lebih baik dibandingkan dengan mereka yang memiliki self-control rendah. 
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Kajian yang dilakukan dalam konteks mahasiswa juga mendukung 

pentingnya pengendalian diri dalam perilaku keuangan. Penelitian kuantitatif Eka 

Maulida Namira (2022) di kalangan mahasiswa mengungkapkan bahwa self-

control memiliki pengaruh signifikan terhadap cara mereka mengelola keuangan, 

di mana mahasiswa dengan tingkat self-control yang lebih tinggi biasanya lebih 

efektif dalam mengatur pengeluaran dan menabung. Hasil ini sejalan dengan 

pendekatan perilaku dalam finansial yang menganggap kontrol diri sebagai salah 

satu faktor penentu utama dalam perilaku keuangan individu. 

Meskipun variabel kecemasan finansial dan pengendalian diri telah diteliti 

secara terpisah dalam berbagai literatur, masih ada kekurangan penelitian yang 

secara bersamaan menginvestigasi kedua aspek ini dalam konteks pengelolaan 

keuangan mahasiswa di Indonesia. Beberapa studi di bidang yang berbeda 

menunjukkan bahwa kecemasan finansial tidak selalu berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan, sedangkan pengendalian diri terbukti memiliki 

dampak yang kuat pada perilaku finansial. Temuan ini menunjukkan pentingnya 

mengintegrasikan kedua variabel dalam satu model penelitian untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa sebagai generasi yang produktif. 

Mahasiswa yang tergolong dalam kelompok usia produktif sering kali 

menghadapi berbagai tuntutan hidup yang semakin rumit, mulai dari biaya 

pendidikan, biaya tempat tinggal, hingga kebutuhan sehari-hari yang tinggi. Dalam 

situasi seperti ini, penting bagi mahasiswa untuk memiliki keterampilan dalam 

mengatur keuangan pribadi dengan baik agar dapat memenuhi segala kebutuhan 

tanpa menghadapi masalah keuangan. Namun, banyak mahasiswa yang masih 

kesulitan dalam mengelola keuangan mereka, terutama dalam membuat 

perencanaan keuangan yang baik, menekan dorongan untuk berbelanja secara 

impulsif, serta menjaga keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada pentingnya kemampuan mahasiswa 

dalam mengelola keuangan secara bijak di tengah meningkatnya penggunaan 
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layanan keuangan digital pada generasi muda. Berdasarkan data literasi dan inklusi 

keuangan, penggunaan layanan keuangan di Indonesia mengalami peningkatan, 

namun pemahaman dalam pengelolaan keuangan masih belum optimal. Selain itu, 

tingginya penggunaan layanan PayLater pada kelompok usia muda menunjukkan 

adanya perilaku konsumtif yang dapat memengaruhi kondisi keuangan mahasiswa. 

Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan financial anxiety serta rendahnya 

financial self-control dalam mengelola pengeluaran dan perencanaan keuangan. 

Jika tidak diperhatikan, hal ini dapat berdampak pada perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa di masa depan. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh financial anxiety dan financial self-control 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa perguruan tinggi negeri di DKI 

Jakarta. 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tingkat kecemasan finansial (financial anxiety) pada generasi muda dapat 

memengaruhi pengambilan keputusan keuangan mahasiswa. 

b. Rendahnya financial self-control dapat menyebabkan mahasiswa sulit 

mengendalikan pengeluaran keuangan. 

c. Tingginya penggunaan layanan keuangan digital seperti paylater berpotensi 

meningkatkan perilaku konsumtif pada mahasiswa. 

1.3.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Apakah financial anxiety berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa? 

b. Apakah financial self-control berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa? 
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c. Apakah financial anxiety dan financial self-control secara simultan 

berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa? 

1.4.  Tujuan Penelitian  

       Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh financial anxiety terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. 

b. Untuk menganalisis pengaruh financial self-control terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. 

c. Untuk menganalisis pengaruh financial anxiety dan financial self-control 

secara simultan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

1.5.  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis bagi berbagai pihak, di antaranya yaitu: 

1.5.1 Manfaat Teoritis  

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu manajemen, khususnya pada bidang manajemen keuangan personal dan 

perilaku keuangan (behavioral finance). Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkaya kajian empiris mengenai pengaruh faktor psikologis, seperti financial 

anxiety dan financial self-control, terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa. 

1.5.2  Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa 

mengenai pentingnya pengendalian diri dan pengelolaan emosi finansial dalam 

mengatur keuangan pribadi secara lebih efektif. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Financial Anxiety dan 

Financial Self-Control terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di DKI Jakarta, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Berdasarkan hasil penelitian, Financial Anxiety tidak berpengaruh terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di DKI 

Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan finansial yang dirasakan 

mahasiswa belum mampu mendorong perubahan dalam perilaku pengelolaan 

keuangan. Dengan demikian, Financial Anxiety bukan merupakan faktor yang 

menentukan perilaku pengelolaan keuangan pada responden penelitian ini. 

b. Berdasarkan hasil penelitian, Financial Self-Control tidak berpengaruh terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di DKI 

Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pengendalian diri yang 

dimiliki responden belum tentu diwujudkan secara konsisten dalam perilaku 

pengelolaan keuangan sehari-hari sehingga bukan menjadi faktor utama yang 

memengaruhi perilaku tersebut. 

c. Berdasarkan hasil penelitian, Financial Anxiety dan Financial Self-Control secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di DKI Jakarta. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama belum mampu menjelaskan 

variasi perilaku pengelolaan keuangan responden sehingga masih terdapat 

faktor-faktor lain yang lebih dominan. 
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5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa disarankan untuk menyusun anggaran pengeluaran bulanan secara 

sederhana dengan membedakan kebutuhan dan keinginan. Selain itu, mahasiswa 

dapat mulai membiasakan pencatatan pemasukan dan pengeluaran 

menggunakan aplikasi pencatat keuangan atau buku keuangan sederhana agar 

kondisi keuangan dapat dipantau secara berkala. Langkah tersebut diharapkan 

dapat membantu mengurangi kecemasan finansial sekaligus membentuk 

kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih terencana. 

b. Bagi Pergguruan Tinggi 

Perguruan tinggi diharapkan dapat meningkatkan program edukasi mengenai 

literasi keuangan melalui seminar, pelatihan, maupun kegiatan akademik 

lainnya. Edukasi tersebut diharapkan dapat membantu mahasiswa meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan dalam mengelola keuangan secara efektif 

sehingga mampu membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang diduga 

memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, seperti Financial 

Literacy, Financial Attitude, Financial Knowledge, Financial Technology, 

Lifestyle, maupun tingkat pendapatan. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

dapat memperluas cakupan wilayah penelitian atau menggunakan karakteristik 

responden yang berbeda agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang 

lebih luas. 
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